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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Penelitian ini mengkaji pengaruh kebijakan ekonomi hijau
terhadap inovasi bisnis berkelanjutan di sektor manufaktur.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, studi ini
menganalisis bagaimana berbagai jenis kebijakan ekonomi hijau
mempengaruhi strategi inovasi perusahaan manufaktur,
mengidentifikasi  faktor-faktor yang memfasilitasi atau
menghambat adopsi praktik bisnis berkelanjutan, dan
mengevaluasi efektivitas kebijakan dalam mendorong inovasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan yang
menggabungkan regulasi dengan insentif ekonomi paling efektif
dalam merangsang inovasi berkelanjutan. Perusahaan merespons
dengan meningkatkan investasi dalam teknologi bersih,
mengadopsi pendekatan eco-design, dan bahkan mengubah model
bisnis mereka, efektivitas kebijakan bervariasi tergantung pada
ukuran perusahaan, dengan UKM menghadapi tantangan lebih
besar dalam adaptasi. Penelitian ini juga mengungkapkan peran
penting teknologi digital dalam mempercepat inovasi
berkelanjutan, meskipun menimbulkan kekhawatiran tentang
kesenjangan digital. Tantangan utama yang diidentifikasi meliputi
risiko kebocoran karbon dan kebutuhan akan koordinasi
kebijakan internasional. Studi ini menyimpulkan bahwa meskipun
kebijakan ekonomi hijau memiliki potensi signifikan untuk
mendorong transformasi sektor manufaktur menuju praktik yang
lebih berkelanjutan, implementasinya memerlukan pendekatan
yang hati-hati dan disesuaikan dengan konteks spesifik.
Rekomendasi meliputi pengembangan program dukungan khusus
untuk UKM, peningkatan kerjasama internasional, dan investasi
dalam pendidikan dan infrastruktur untuk mendukung transisi
menuju ekonomi hijau.
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1. INTRODUCTION

Dalam beberapa dekade terakhir, perubahan iklim dan degradasi lingkungan telah
menjadi perhatian global yang semakin mendesak. Sektor manufaktur, sebagai salah satu
kontributor utama emisi gas rumah kaca dan limbah industri, menghadapi tekanan yang semakin
besar untuk mengadopsi praktik bisnis yang lebih berkelanjutan (Nasional, 2023). Sebagai
respons terhadap tantangan ini, banyak negara telah mulai menerapkan kebijakan ekonomi hijau
yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi sambil meminimalkan dampak
lingkungan. Kebijakan ekonomi hijau mencakup berbagai inisiatif, seperti insentif pajak untuk
teknologi bersih, regulasi emisi yang lebih ketat, dan dukungan untuk penelitian dan
pengembangan dalam bidang energi terbarukan (Anwar, 2022). Implementasi kebijakan ini telah
mendorong perusahaan manufaktur untuk melakukan inovasi dalam model bisnis, proses
produksi, dan desain produk mereka. Namun, hubungan antara kebijakan ekonomi hijau dan
inovasi bisnis berkelanjutan di sektor manufaktur masih belum sepenuhnya dipahami, terutama
dalam konteks negara-negara berkembang (Anwar, 2022) Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana kebijakan ekonomi hijau mempengaruhi inovasi bisnis berkelanjutan
di sektor manufaktur. Dengan memahami dinamika ini, diharapkan dapat memberikan wawasan
berharga bagi pembuat kebijakan dan pelaku industri dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi yang efektif untuk transisi menuju ekonomi yang lebih
berkelanjutan.

Dalam konteks global yang semakin kompleks, kebijakan ekonomi hijau telah menjadi
instrumen penting dalam upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Menurut laporan
dari (Makmun, 2020), implementasi kebijakan ekonomi hijau telah menunjukkan potensi untuk
menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan efisiensi sumber daya, dan mendorong inovasi
teknologi. Namun, dampaknya terhadap sektor manufaktur, yang sering kali dianggap sebagai
"tulang punggung” ekonomi banyak negara, masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Sektor
manufaktur, yang menyumbang sekitar 16% dari PDB global dan mempekerjakan lebih dari 470
juta orang di seluruh dunia (Kementerian Keuangan RI, 2023), menghadapi tantangan unik dalam
transisi menuju praktik yang lebih berkelanjutan. Kompleksitas rantai pasokan, ketergantungan
pada sumber daya alam, dan intensitas energi yang tinggi membuat sektor ini rentan terhadap
risiko perubahan iklim dan regulasi lingkungan yang semakin ketat. Oleh karena itu, pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana kebijakan ekonomi hijau dapat mendorong inovasi dalam
sektor ini sangat penting untuk mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan
keberlanjutan lingkungan.

Studi terbaru oleh Ningsih (2024), menunjukkan bahwa kebijakan lingkungan yang
dirancang dengan baik dapat mendorong perusahaan untuk berinvestasi dalam teknologi bersih
dan meningkatkan produktivitas jangka panjang. penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya
mempertimbangkan heterogenitas perusahaan dan perbedaan sektoral dalam merancang
kebijakan. Dalam konteks sektor manufaktur, yang mencakup berbagai sub-sektor dengan
karakteristik yang berbeda, pendekatan yang lebih nuansa dan spesifik mungkin diperlukan
untuk memaksimalkan dampak positif dari kebijakan ekonomi hijau. Inovasi bisnis berkelanjutan
di sektor manufaktur tidak hanya mencakup pengembangan produk dan proses yang ramah
lingkungan, tetapi juga transformasi model bisnis dan strategi organisasi. Hendra et al (2023)
berpendapat bahwa keberlanjutan adalah katalis utama untuk inovasi bisnis abad ke-21. Namun,
bagaimana perusahaan manufaktur menavigasi transisi ini dalam menanggapi kebijakan ekonomi
hijau, dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi keberhasilan mereka, masih menjadi pertanyaan
penting yang perlu dijawab.

Aspek penting lainnya yang perlu dipertimbangkan adalah peran teknologi digital dalam
memfasilitasi inovasi bisnis berkelanjutan. Industri 4.0 dan teknologi seperti Internet of Things
(IoT), kecerdasan buatan, dan analitik big data menawarkan peluang baru untuk meningkatkan
efisiensi sumber daya dan mengurangi dampak lingkungan (Kurniawan & Sri Pudjiarti, 2024).
Namun, hubungan antara kebijakan ekonomi hijau, adopsi teknologi digital, dan inovasi bisnis
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berkelanjutan di sektor manufaktur masih belum sepenuhnya dieksplorasi. Selain itu, dimensi
global dari rantai nilai manufaktur menambah kompleksitas dalam menganalisis dampak
kebijakan ekonomi hijau. Kebijakan yang diterapkan di satu negara dapat memiliki efek riak di
seluruh rantai pasokan global, mempengaruhi keputusan lokasi produksi, strategi pengadaan, dan
praktik manajemen rantai pasokan (Tunjang, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini juga akan
mempertimbangkan implikasi lintas batas dari kebijakan ekonomi hijau terhadap inovasi bisnis
berkelanjutan di sektor manufaktur. Aspek penting lainnya yang perlu dipertimbangkan adalah
peran konsumen dan permintaan pasar dalam mendorong inovasi bisnis berkelanjutan.
Kesadaran konsumen yang meningkat tentang isu-isu keberlanjutan telah menciptakan segmen
pasar baru untuk produk ramah lingkungan (Ahidin, 2019). Penelitian ini akan mengeksplorasi
bagaimana perusahaan manufaktur merespons perubahan preferensi konsumen ini dalam
konteks kebijakan ekonomi hijau, dan bagaimana hal ini membentuk strategi inovasi mereka.

Penelitian ini juga akan mempertimbangkan peran kemitraan dan kolaborasi dalam
mendorong inovasi bisnis berkelanjutan. Inisiatif seperti simbiosis industri dan ekonomi sirkular
sering kali memerlukan kerjasama lintas sektor dan antar perusahaan (Ramadhani et al., 2022).
Bagaimana kebijakan ekonomi hijau dapat memfasilitasi atau menghambat kolaborasi semacam
ini, dan implikasinya terhadap inovasi di sektor manufaktur, akan menjadi aspek penting dari
penelitian ini. Selain itu, penelitian ini akan menyelidiki bagaimana kebijakan ekonomi hijau
mempengaruhi akses perusahaan manufaktur ke modal dan pendanaan. Tren terbaru dalam
keuangan berkelanjutan dan investasi bertanggung jawab sosial (SRI) telah menciptakan sumber
pendanaan baru untuk proyek dan inovasi ramah lingkungan (Kumajas et al., 2022). Namun,
bagaimana dinamika ini berinteraksi dengan kebijakan ekonomi hijau dan mempengaruhi
keputusan investasi dalam inovasi berkelanjutan di sektor manufaktur masih perlu dipahami
lebih lanjut. Terakhir, penelitian ini akan mempertimbangkan implikasi jangka panjang dari
inovasi bisnis berkelanjutan yang didorong oleh kebijakan ekonomi hijau. Ini termasuk potensi
perubahan struktural dalam ekonomi, pergeseran dalam pola perdagangan internasional, dan
evolusi keunggulan kompetitif nasional dan perusahaan. Dengan mengadopsi perspektif jangka
panjang ini, penelitian bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang
peran kebijakan dalam membentuk masa depan sektor manufaktur yang berkelanjutan.

2. METHOD
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan.

Metode ini dipilih untuk mengeksplorasi dan menganalisis secara mendalam hubungan antara
kebijakan ekonomi hijau dan inovasi bisnis berkelanjutan di sektor manufaktur. Studi
kepustakaan memungkinkan peneliti untuk menggali informasi dari berbagai sumber literatur
yang relevan, memberikan pemahaman komprehensif tentang topik yang diteliti.
2.1 Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder, termasuk:
Artikel jurnal ilmiah
Buku-buku teks
Laporan pemerintah dan organisasi internasional
Publikasi industri
Dokumen kebijakan
Studi kasus perusahaan

Sumber-sumber ini dipilih berdasarkan relevansi dengan topik penelitian, kredibilitas, dan

keterbaruan informasi.
2.2 Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap:

a. Identifikasi: Mengidentifikasi tema-tema utama dan konsep kunci yang muncul dari

literatur.

me a0 o
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b. Kategorisasi: Mengelompokkan informasi ke dalam Kkategori-kategori yang relevan
dengan tujuan penelitian.
c. Sintesis: Menghubungkan dan mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber untuk
membangun pemahaman yang koheren.
d. Interpretasi: Menafsirkan temuan dalam konteks pertanyaan penelitian dan kerangka
teoritis yang ada.
2.3 Kerangka Analisis
Penelitian ini menggunakan kerangka analisis yang mencakup:
a. Teoriinovasi berkelanjutan
b. Model kebijakan ekonomi hijau
c. Konsep daya saing Porter
d. Teori transisi sosio-teknis
2.4 Validitas dan Reliabilitas
Untuk menjamin validitas dan reliabilitas penelitian, beberapa strategi diterapkan:
a. Triangulasi sumber: Menggunakan berbagai jenis sumber literatur untuk memverifikasi
informasi.
b. Peerreview: Melibatkan peneliti lain untuk meninjau proses analisis dan interpretasi data.
c. Audit trail: Mendokumentasikan secara rinci proses pengumpulan dan analisis data.
2.5 Batasan Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada literatur yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir untuk
memastikan keterbaruan informasi. Fokus utama adalah pada sektor manufaktur di negara-
negara berkembang dan maju.
2.6 Etika Penelitian
Meskipun penelitian ini tidak melibatkan partisipan manusia secara langsung, prinsip-prinsip
etika penelitian tetap dipatuhi, termasuk:
a. Pengutipan yang tepat dan penghargaan terhadap karya orang lain
b. Objektivitas dalam analisis dan interpretasi data
c. Transparansi dalam melaporkan metodologi dan temuan penelitian

Melalui pendekatan kualitatif kepustakaan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang bagaimana kebijakan ekonomi hijau mempengaruhi inovasi
bisnis berkelanjutan di sektor manufaktur, serta implikasinya bagi pembuat kebijakan dan
praktisi industri.

3. RESULT AND DISCUSSION

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kebijakan ekonomi hijau memiliki dampak
signifikan terhadap inovasi bisnis berkelanjutan di sektor manufaktur, meskipun efeknya
bervariasi tergantung pada jenis kebijakan dan karakteristik perusahaan. Analisis data
menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur yang beroperasi di negara-negara dengan
kebijakan ekonomi hijau yang lebih kuat cenderung memiliki tingkat inovasi produk dan proses
yang lebih tinggi dalam konteks keberlanjutan (Lumbanraja & Lumbanraja, 2023). Salah satu
temuan utama adalah bahwa kebijakan yang menggabungkan pendekatan regulasi dengan
insentif ekonomi cenderung lebih efektif dalam mendorong inovasi berkelanjutan dibandingkan
dengan pendekatan regulasi semata. Misalnya, program cap-and-trade untuk emisi karbon, yang
dikombinasikan dengan subsidi untuk teknologi bersih, telah mendorong peningkatan signifikan
dalam investasi R&D untuk teknologi hemat energi di sektor manufaktur (Lumbanraja &
Lumbanraja, 2023). Hal ini sejalan dengan argumen Porter Hypothesis yang menyatakan bahwa
regulasi lingkungan yang dirancang dengan baik dapat merangsang inovasi dan meningkatkan
daya saing (Friska Mastarida, 2022).

Penelitian ini juga menemukan bahwa dampak kebijakan ekonomi hijau terhadap inovasi
tidak merata di seluruh spektrum perusahaan manufaktur. Perusahaan besar dengan sumber
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daya yang lebih banyak cenderung lebih mampu memanfaatkan peluang yang diciptakan oleh
kebijakan ekonomi hijau, sementara perusahaan kecil dan menengah (UKM) sering menghadapi
tantangan dalam mengakses modal dan keahlian yang diperlukan untuk berinovasi (Marlinda &
Karnita Soleha, 2024). Temuan ini menyoroti pentingnya kebijakan yang dirancang khusus untuk
mendukung UKM dalam transisi menuju praktik bisnis yang lebih berkelanjutan. Dalam hal jenis
inovasi, kebijakan ekonomi hijau tampaknya memiliki dampak yang lebih kuat pada inovasi
proses dibandingkan dengan inovasi produk. Perusahaan manufaktur cenderung lebih fokus pada
peningkatan efisiensi energi dan pengurangan limbah dalam proses produksi mereka sebagai
respons langsung terhadap regulasi lingkungan (Azra & Wenika, 2024). ada juga bukti munculnya
inovasi produk yang didorong oleh permintaan konsumen akan produk yang menunjukkan
interaksi kompleks antara kebijakan, inovasi perusahaan, dan preferensi pasar (Millenia & Etty
Murwaningsari, 2023).

Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa kebijakan ekonomi hijau telah mendorong
perubahan signifikan dalam strategi inovasi perusahaan manufaktur. Banyak perusahaan telah
mengadopsi pendekatan "eco-design” dalam pengembangan produk, yang mempertimbangkan
dampak lingkungan produk sepanjang siklus hidupnya (Lumbanraja & Lumbanraja, 2023). ada
peningkatan fokus pada inovasi model bisnis, dengan beberapa perusahaan beralih ke model
"product-as-a-service" yang mempromosikan penggunaan sumber daya yang lebih efisien
(Norman, 2022). Penelitian ini juga menemukan bahwa kebijakan ekonomi hijau telah
mendorong kolaborasi yang lebih besar antara perusahaan, lembaga penelitian, dan pemerintah
dalam wupaya inovasi berkelanjutan. Inisiatif seperti kemitraan publik-swasta untuk
pengembangan teknologi bersih telah terbukti efektif dalam mempercepat inovasi di sektor
manufaktur (Lase et al., 2024).

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasi kebijakan
ekonomi hijau. Salah satu masalah utama adalah risiko "kebocoran karbon", di mana regulasi
lingkungan yang ketat di satu negara dapat menyebabkan relokasi produksi ke negara dengan
standar lingkungan yang lebih rendah (Aldrian & Sucahyono, 2014). Hal ini menyoroti pentingnya
koordinasi kebijakan internasional dalam mengatasi tantangan lingkungan global. studi ini
menemukan bahwa efektivitas kebijakan ekonomi hijau dalam mendorong inovasi berkelanjutan
sangat bergantung pada kerangka institusional yang lebih luas. Negara-negara dengan sistem
inovasi nasional yang kuat, termasuk infrastruktur penelitian yang baik dan hubungan yang erat
antara industri dan akademisi, cenderung lebih berhasil dalam mengubah dorongan kebijakan
menjadi hasil inovasi yang nyata (Taufik, 2010). Dalam konteks teknologi digital, penelitian ini
mengungkapkan bahwa kebijakan ekonomi hijau telah mempercepat adopsi teknologi Industri
4.0 di sektor manufaktur. Penggunaan Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan, dan analitik
big data telah memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan energi,
mengurangi limbah, dan meningkatkan efisiensi produksi secara keseluruhan (Zilham &
Gunawan, 2024). ada juga kekhawatiran tentang "kesenjangan digital" yang muncul, di mana
hanya perusahaan besar yang mampu memanfaatkan sepenuhnya teknologi ini.

Penelitian ini menemukan bahwa dampak jangka panjang dari kebijakan ekonomi hijau
terhadap daya saing sektor manufaktur masih belum pasti. Sementara beberapa perusahaan telah
berhasil mengubah fokus pada keberlanjutan menjadi keunggulan kompetitif, yang lain berjuang
dengan biaya kepatuhan yang tinggi (Setiawan, 2017). Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan
kebijakan yang lebih nuansa yang mempertimbangkan heterogenitas di antara perusahaan dan
sub-sektor dalam industri manufaktur. temuan-temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan
ekonomi hijau memiliki potensi signifikan untuk mendorong inovasi bisnis berkelanjutan di
sektor manufaktur. efektivitasnya bergantung pada desain kebijakan yang hati-hati, koordinasi
lintas sektor dan batas negara, serta dukungan yang tepat untuk perusahaan dalam proses transisi
menuju praktik yang lebih berkelanjutan.
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4. CONCLUSION

Penelitian ini telah mengkaji pengaruh kebijakan ekonomi hijau terhadap inovasi bisnis
berkelanjutan di sektor manufaktur. Hasil analisis menunjukkan bahwa kebijakan ekonomi hijau
memiliki dampak signifikan dalam mendorong inovasi berkelanjutan, namun efektivitasnya
bervariasi tergantung pada jenis kebijakan, karakteristik perusahaan, dan konteks institusional.

Kebijakan yang menggabungkan regulasi dengan insentif ekonomi terbukti paling efektif dalam

merangsang inovasi. Perusahaan manufaktur telah merespons dengan meningkatkan investasi

dalam teknologi bersih, mengadopsi pendekatan eco-design, dan bahkan mengubah model bisnis
mereka. Namun, tantangan seperti kesenjangan kapasitas antara perusahaan besar dan UKM,
risiko kebocoran karbon, dan kebutuhan akan koordinasi kebijakan internasional masih perlu
diatasi. Adopsi teknologi digital dalam konteks Industri 4.0 telah mempercepat inovasi
berkelanjutan, meskipun juga menimbulkan kekhawatiran tentang kesenjangan digital. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kebijakan ekonomi hijau memiliki potensi besar
untuk mendorong transformasi sektor manufaktur menuju praktik yang lebih berkelanjutan,
tetapi memerlukan pendekatan yang hati-hati dan disesuaikan dengan konteks spesifik untuk
memaksimalkan dampak positifnya. Terdapat beberapa saran dalam penelitian ini, diantaranya:

1) Pemerintah perlu merancang kebijakan ekonomi hijau yang lebih terintegrasi,
menggabungkan regulasi dengan insentif ekonomi untuk memaksimalkan dampak terhadap
inovasi berkelanjutan.

2) Program dukungan khusus untuk UKM harus dikembangkan untuk membantu mereka
mengatasi hambatan dalam adopsi praktik bisnis berkelanjutan dan teknologi bersih.

3) Kerjasama internasional perlu ditingkatkan untuk mengatasi risiko kebocoran karbon dan
menjamin kesetaraan dalam penerapan standar lingkungan global.

4) Investasi dalam pendidikan dan pelatihan tenaga kerja harus diprioritaskan untuk memenuhi
kebutuhan keterampilan baru yang muncul dari transisi menuju ekonomi hijau.

5) Pemerintah dan industri harus berkolaborasi dalam mengembangkan infrastruktur yang
mendukung adopsi teknologi Industri 4.0 secara luas di sektor manufaktur.

6) Mekanisme pembiayaan inovatif, seperti obligasi hijau dan dana investasi berkelanjutan,
perlu dipromosikan untuk meningkatkan akses perusahaan manufaktur ke modal untuk
inovasi berkelanjutan.

7) Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengukur dampak jangka panjang kebijakan
ekonomi hijau terhadap daya saing sektor manufaktur dan mengidentifikasi praktik terbaik.

8) Platform kolaborasi antara industri, akademisi, dan pemerintah harus dibentuk untuk
mempercepat transfer pengetahuan dan teknologi dalam bidang inovasi berkelanjutan.

9) Standar dan sertifikasi untuk produk dan proses berkelanjutan perlu dikembangkan dan
diharmonisasi secara internasional untuk mendorong adopsi praktik terbaik.

10) Kampanye kesadaran publik harus dilakukan untuk meningkatkan permintaan konsumen
akan produk manufaktur yang berkelanjutan, sehingga menciptakan insentif pasar tambahan
bagi inovasi berkelanjutan.
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